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Beberapa Tanaman Pakan Diploid dan Poliploid Serta Sorghum Terhadap Cekaman
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Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui derajat toieransi tanaman
Panicunt ma-rim.unt, Panicum muticunt baik diploid rnaupun poliploid dan sorghum
terhadap cekaman alurninium. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu
Tanaman Makanan 'Iernak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang
dari bulan Oktober 2002 sarnpai Januari 2003.

Materi yang digunakan adalah rumput [)anicunt maximum (diploid dan
poliploid), Paniatnt ntuticum (diploid dan poliploid), sorghum, media tanam,
AI2(SO4)3, asetorl 80%, Sr\ ioh, 3N HCl, NED A,02o ,NaNO: dan aquades.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola faklorial 5 x 2
dengan 5 ulangan. Faktor pertama jenis tanaman pakan (R l,  R2, R3, R4, R5) dan
faktor kedua adalah aras cekaman Aluminiurn P0 dan Pl. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, kadar klorofil, kegiatan nitrat reduktase
(KNR), persentase bahan kering dan produksi bahan kering.

Berdasarkan variabel tinggi tanaman rumput Panicum muticum poliploid
tergolong toleran sedangkan yang lain sangat toleran; berdasarkan jumlah daun
semna tanaman bersifat sangat toieran; ditinjau dari kadar klorofil ruinput Panicunt
max,imum diploid, Panicum maximunt poliploid dan Panicunt ntuticurn poliploid
sangat toleran sedangkan rumput Panicum muticum diploid dan sorghum moderat
terhadap cekaman aluminium 16 rnM; dilihat dari kegiatan nitrat reduktase runput
panicutn maximum diploid dan sorghum sangat toleran, Panicum maximum
poliploid bersifat toleran, Panicum muticunt diploid tergolong peka dan Panicunt
tnuticum poliploid moderat terhadap cekaman Aluminium sebesar 16 mM; dilihat
dari persentase bahan kering rumput Panicunt maximum diploid dar Panicunt
muticum diploid tergoiong toieran, Panicum nruximum poliploid tergolong sangat
toleran, sedangkan Pctnicunt muticunt poliploid dan sorghum bersifat rnoderat
terhadap cekaman aiuminium 16mM; pada produksi bahan kering rumput Ilanicum
maximurn poliploid, Panicunt muticttm diploid dan Panicum mttticunz poliploid
tergolong mocierat, Panicum mat,immn diploid tergolong peka dan Sorghum
tergolong sangat peka terhadap cekarnan alurninium. Berdasarkan indek derajat
toleransi kumulatif, urutan derajat toleransi dari yang tertinggi Panicum m.qximum
poliploid; Panicum maximum diploid; Panicunt ntuticutn poliploid; Panicum
muticunt dipioid; dan sorghum. Jenis runput poliploid lebih toleran dibandingkan
jenis rumput diploid. Sorghum kurang toleran dibandingkan runput Pttnicuttt
ntaxifttunt dan l)unicunt ntuticum baik dipliod atau poliploiel,
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